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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Beirdasarkan Susantoi dalam ( Marlina, 2022 ) Goiut Arthritis adalah 

peinyakit seindi yang diakibatkan o ileih tingginya kadar asam urat dalam darah. Kadar asam 

urat yang tinggi dalam darah me ileibihi batas no irmal yang me inye ibabkan peinumpukan kadar 

asam urat di dalam peirseindian dan o irgan lainnya.Data dari (Riskeisdas, 2018) preivaleinsi 

peinyakit nyeiri seindi di Indoineisia meincapai 34,4 juta oirang deingan peirbandingan peinyakit 

seibeisar 15,5% pada pria dan 12,7% pada wanita. Preivaleinsi peinyakit Goiut Arthritis di 

Indoineisia teirjadi pada usia di bawah 34 tahun seibeisar 32% dan di atas 34 tahun seibeisar 

68%.Penelitian ini bertujuan untuk memberikan Asuhan Keperawatan Keluarga pada Ny.P 

dengan fokus intervensi terapi rendam kaki dengan air jahe hangat pada pasien gout arhritis 

di Desa Gendingan Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan  

Metodologi: Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam karya tulis ini yaitu kuantitatif  

research. Subjek penelitian ini yaitu keluarga Tn.M khususnya Ny. P yang mengalami gout 

arhtritis. Instrumen pengkajian menggunakan format pengkajian keluarga yang dilakukan 

dengan metode pengumpulan data mulai pengkajian, penentuan diagnosis keperawatan, 

prioritas masalah berdasarkan scoring, rencana keperawatan, tindakan dan evaluasi pada 

pasien dengan nyeri gout arhtritis. 

Hasil: Adanya penurunan skala nyeri setelah diberikan terapi rendam kaki dengan air jahe 

hangat selama satu minggu dua kali, yaitu semula nyerinya 6 turun menjadi 2 

Kesimpulan: Terapi rendam kaki dengan air jahe hangat terbukti efektif untuk menurunkan 

skala nyeri pada Gout Arhtritis 

 

Kata Kunci: Gout Arhtritis, Nyeri Akut, Terapi rendam kaki dengan air jahe hangat 
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ABSTRACK 

 

Background: Based on Susanto in (Marlina, 2022) Gouty Arthritis is a common disease 

caused by high levels of uric acid in the blood. High levels of uric acid in the blood have 

reached a normal limit which causes a buildup of uric acid levels in the Indian population 

and other organs. Data from (Riskesdas, 2018) the prevalence of this disease in Indonesia 

has reached 34.4 million people with a disease ratio of around 15.5%. in men and 12.7% in 

women. The prevalence of gouty arthritis in Indonesia occurs at 32% under 34 years of age 

and 68% over 34 years of age.This study aims to provide family nursing care to Mrs. P with 

a focus on foot soak therapy intervention with warm ginger water for gout arthritis patients 

in Gendingan Village, Toroh District, Grobogan Regency. 

Methodology: The type of research used by researchers in this paper is quantitative 

research. The subject of this research is Mr. M's family, especially Mrs. P who has gouty 

arthritis. The assessment instrument uses a family assessment format which is carried out 

using data collection methods starting from assessment, determining nursing diagnoses, 

prioritizing problems based on scoring, nursing plans, actions and evaluations in patients 

with gouty arthritis pain. 

Results: There was a decrease in the pain scale after being given foot soak therapy with 

warm ginger water for one week twice, namely from the pain from 6 down to 2 

Conclusion: Foot soak therapy with warm ginger water has been proven to be effective in 

reducing the pain scale in Gouty Arthritis 

Keywords: Gout Arthritis, Acute Pain, Foot soak therapy with warm ginger water 
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PENDAHULUAN  

Goiut arthritis adalah pe inyakit seindi 

yang diakibatkan o ileih tingginya kadar 

asam urat dalam darah. Kadar asam urat 

yang tinggi dalam darah me ileibihi batas 

noirmal yang meinye ibabkan peinumpukan 

kadar asam urat di dalam pe irseindian dan 

oirgan lainnya (iSusantoi dalam ( Marlina, 

2022 )). Goiut arthritis yang beirleibih dapat 

meinye ibabkan peimbeingkakan, ke imeirahan, 

nyeiri heibat, panas dan gangguan ge irak 

pada peindeiritanya. Go iut arthritis 

meirupakan hasil me itaboilisme i akhir dari 

purin yaitu salah satu ko impo inein asam 

nukleiat yang teirdapat dalam inti seil tubuh. 

Peiningkatan kadar goiut arthritis dapat 

meingakibatkan gangguan pada tubuh 

manusia seipeirti peirasaan linu-linu di 

daeirah peirseindian dan se iring diseirtai 

timbulnya rasa nye iri yang te iramat sangat 

bagi peindeiritanya. Peinyakit ini se iring 

diseibut goiut atau leibih dike inal deingan 

asam urat. kadar darah goiut arthritis 

noirmal pada laki-laki yaitu 3,6-8,2 mg/dl, 

seidangkan pada peireimpuan yaitu 2,3-6,1 

mg/dl. (D Husnaniyah, 2019). 

Faktor penyebab gout arhtritis 

dapat bermacam-macam yaitu mulai dari 

faktor genetik(keturunan), faktor 

lingkungan serta faktor makanan yang 

mengandung kadar purin tinggi (Priyantoi, 

2022). Manifestasi dari Gout Arhtritis 

ditandai dengan adanya hiperurisemai atau 

kadar asam urat yang meningkat. Pasien 

akan mengalami nyeri sendi dilutut, Seindi 

meimbeingkak dan kulit di atasnya tampak 

meirah atau keiunguan, keincang dan licin, 

seirta teirasa hangat (Utami Hajar dkk, 

2022). 

Nye iri adalah peingalaman se insoiri 

atau eimoisio inal yang beirkaitan de ingan 

keirusakan jaringan aktual atau fungsio inal, 

deingan seirangan meindadak atau lambat 

beirinteinsitas ringan hingga be irat yang 

beirlangsung kurang dari tiga bulan. Oleh 

karena itu dalam mempersiapkan 

pengelolaan nyeri gout arhtritis harid 

dikomunikasikan secara sistematik baik ke 

klien maupun keluarga. Agar klien paham 

untuk menjaga kestabilan kadar purin dan 

terapi untuk mengurangi rasa nyeri akibat 

gout arhtritis meinurut Taylo ir (dalam Nur 

Deistu, 2022). 

Data dari Woirld Heialth 

Oirganizatioin (WHOi)  Preivaleinsi Goiut 

Arthritis  poipulasi di USA dipreidiksi 

13,6/100.000 peinduduk, seimeintara itu di 

Indoineisia di preidiksi 1,6-13,6/100.000 

oirang, preivaleinsi ini beirtambah-beirtambah 

deingan peiningkatan usia (Zainiyah, siti 

2021). dari suatu surveii eipideimioiloigi yang 

dilakukan di Jawa Teingah atas keirja sama 

WHOi teirdapat 4683 sampeil beirusia 15-45 

tahun, didapatkan preivaleinsi asam urat 

seibeisar 24,3% (riskeisdas, 2018 ). Data dari 
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Dinas Keiseihatan Groiboigan pada tahun 

2021 jumlah peinduduk di Kabupatein 

Groiboigan seibanyak 1.488.947.00 jiwa dan 

jumlah lansia seibanyak 168.884 jiwa, 

beirdasarkan data di Puskeismas Keicamatan 

Toiroih 1 pada tahun 2022 bulan Juni  

sampai tahun 2023 bulan Januari 

diteimukan pasiein yang meindeirita peinyakit 

nyeiri seindi kareina goiut arthritis  seijumlah 

268 jiwa. Teirdapat 800 lansia di 

puskeismas toiroih yang meingalami sakit 

seibanyak 95 oirang, dan yang meirasakan 

keiluhan nye iri seindi/tulang seibanyak 60 

lansia. 

Tindakan yang dapat dilakukan 

bagi penderita Gout Arhtritis untuk 

mengurangi rasa nyeri ada dua cara yaitu 

dengan cara farmakologi dan non 

farmakologi. Terapi farmakalogi yang 

diberikan obat antiinflamasi (NSAID), 

alloipurinoil, coilchicinei yang meimpunyai 

eifeik samping mual dan muntah, diarei, dan 

nyeiri abdoimein seihingga tidak dianjurkan 

untuk peimakaian jangka panjang, 

sedangkan pemberian terapi non 

farmakologi dapat menggunakan bahan 

alami tanpa bahan kimia yaitu dengan 

memanfaatkan tumbuh tumbuhan herbal 

seperti jahe(Zingibeir Oifficinale) dengan 

cara terapi rendam kaki dengan air jahe 

hangat untuk menurunkan skala nyeri 

(Cahyaningsih eit al 2022). 

Terapi rendam kaki dengan air jahe 

hangat meimpunyai manfaat yaitu deingan 

akan meimbeirikan reispoin loikal teirhadap 

panas meilalui stimulasi ini akan 

meingirimkan impuls dari peirifeir kei 

hipo italamus. Keitika reiseiptoir yang peika 

teirhadap panas di hipoithalamus 

dirangsang, sisteim eiffeiktoir meingeiluarkan 

signal yang mulai beirkeiringat dan 

vasoidilatasi peirifeir. Peirubahan ukuran 

peimbuluh darah diatur o ileih pusat 

vasoimoitoir pada meidula oibloingata dari 

tangkai oitak, di bawah peingaruh 

hipo italamik bagian anteirioir seihingga 

teirjadi vasoidilatasi ini meinye ibabkan aliran 

darah kei seitiap jaringan beirtambah, 

khususnya yang meingalami radang dan 

nyeiri, seihingga teirjadi peinurunan nyeiri 

seindi pada jaringan yang meiradang dan 

peinggumpalan goiut arthritis (asam urat) 

pada peirseindian juga akan beirkurang 

Pemanfaatan terapi rendam kaki 

dengan air jahe hangat lebih aman 

diabndingkan secara oral karena 

Peinggunaan jahei seicara oiral yang seiring 

dan deingan doisis yang tinggi dapat 

meinye ibabkan gangguan saluran 

peinceirnaan seipeirti diarei. Jahei meimiliki 

eifeik farmakoiloigis dan fisioiloigis seipeirti 

eifeik panas, anti inflamasi, antioiksidan, 

antitumoir, antimikroiba, anti-diabeitik, 

antioibeisitas, antieimeitik. Kandungan jahe 
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bermanfaat untuk mengurangi nyeri pada 

asam urat karena jahe memiliki sifat pedas, 

pahit dan aromatik dari olerasin seperti 

zingeron, gingerol, dan shagaol. Olerasin 

memiliki potensi anti inflamsi, analgetik 

dan antioksidan yang kuat. Olerasi atau 

zingerol dapat menghambat sintesis 

prostalglandin  sehingga padat mengurangi 

nyeri atau radang ( Putri Sireigar eit al 

2022).  

METODOLOGI 

Jenis penelitian  yang digunakan 

peneliti dalam karya tulis ini yaitu 

kuantitatif  research. Subjek penelitian ini 

yaitu keluarga Tn.M khususnya Ny. P 

yang mengalami gout arhtritis.  

Instrumen pengumpulan data meliputi: 

lembar pengkajian, SOAP, alat untuk 

terapi rendam kaki dengan air jahe hangat 

yaitu ember, handuk, thermometer air, air 

hangat,jahe. Metode yang digunakan 

peneliti adalah wawancara, observasi/ 

pengamatan alami dan studi dokumen. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan 

Terapi rendam kaki dengan air jahe 

hangat, sebelum itu peneliti melakukan 

pengkajian,kemudian memprioritaskan 

masalah, melakukan penerapan terapi 

rendam kaki dengan air jahe hagat selama 

satu minggu dengan frekuensi 2x durasi 

10-15menit. 

HASIL  

Hasil pengakjian Ny. P umur 53 tahun 

mengatakan sering merasakan nyeri pada 

lutut secara tiba tiba, kesulitan 

melakukakan aktivitas karena nyeri. 

Keluarga Ny. P tidak mampu merawat 

karena semua anggota keluarga bekerja 

semua kecuali Ny.P, tidak menutup 

kemungkinan kurangnya pengetahuan 

keluarga Ny.P merawat anggota keluarga 

yang sakit serta dukungan keluarga 

kurang. Selanjutnya penulis menemukan 

kesesuaian antara kasus kelolaan dengan 

teori yang ada yaitu terdapat faktor 

diantaraya keluarga tidak mengetahui 

konsep gout arhtritis dan cara 

penanganannya. 

Tabel Prioritas Diagnosa  

Prioritas  Diagnosa 

keperawatan 

Skor  

1 Nyeri akut 

(D. 0077) 

5 

2 Gangguan 

mobilitas 

fisik 

(D.0054) 

4 

3 Manajemen 

kesehatan 

keluarga 

tidak efektif 

(D. 0115)  

3.6 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan diagnosis 

utama pada Ny.P yaitu Nyeri Akut. 

Evaluasi pelaksanaan terapi rendam kaki 

dengan air jahe hangat menunjukkan Ny. P 
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mengatakan nyeri sudah berkurang, klien 

ceria dan skala turun menjadi 2. Dengan 

adanya data penurunan nyeri tersebut 

berarti ada pengaruh dalam pemberian 

terapi rendam kaki dengan air jahe hangat 

terhadap penurunan nyeri pada gout 

arhtritis di Desa gendingan kecamatan 

Toroh kabupaten Grobogan. 

Ny.P mengatakan nyeri dikaki pada 

lutut kaki sebelah kiri P(Provoking) : klien 

mengatakan nyeri timbul saat kadar gout 

atrhitis tinggi, saat kecapean dan saat 

musim dingin. Q (Quality): klien 

mengatakan nyeri seperti ditusuk-tusuk  R 

(Region): Klien mengatakan nyeri dilutut 

sebelah kiri. S(Severity) : klien 

mengatakan skala nyeri 6 T(Time) : terus 

menerus. Klien tampak meringis 

kesakitan. Hasil TTV. TD : 140/90 mmHg, 

N:90x/mnt, S:36C, RR:30x/mnt. Biasanya 

saat asam urat meningkat penderita 

mengalami nyeri pada persendian dan 

kemerahan pada area nyeri, nyeri sering 

kali hilang tiba-tiba hilang dan muncul 

sehingga penderita menjadi sulit bergerak 

hingga beraktifitas dan nyeri yang 

dirasakan oleh penderita yang mengalami 

gout arthritis rata-rata berada dinyeri 

sedang, hal ini dirasakan saat kadar asam 

urat melebihi batas normal. Dari data 

gejala diatas sesuai dengan penelitian 

(Suriana, 2014) yaitu gejala gout arthritis 

biasanya muncul secara tiba-tiba, tanpa 

tanda dan gejala. Mayoritas keluhan 

muncul selama beberapa jam dalam 1-2 

hari. Akan tetapi jika kasus sudah 

memburuk, maka bisa terjadi nyeri pada 

sendi dengan waktu yang lama. 

Pasien akan merasakan nye iri heibat 

pada suatu atau beibeirapa seindi, seiring kali 

teirjadi pada malam hari dan juga disertai 

Seindi meimbeingkak dan kulit di atasnya 

tampak meirah atau keiunguan, keincang dan 

licin, seirta teirasa hangat. Geijala seirangan 

teirasa pada waktu-waktu te irteintu. 

Umumnya pada waktu malam dan pagi 

hari, keitika bangun tidur. Bagian se indi 

yang te irasa sakit seibaiknya tidak di pijat 

(di urut) kareina akan meimpeirparah rasa 

sakit dan geijala seirangan (Utami dkk, 

2022). 

 Diagnosis nyeri akut (D.0077) 

sebagai prioritas 1 dengan skor 5 karena 

masalah sudah terjadi dan bersifat actual 

apabila masalah tidak segera ditangani 

akan menjadi parah. Maka dari data 

penulis mengangkat diagnosa nyeri akut 

karena dilihat dari hierari maslow nyeri 

akut termasuk kebutuhan fisiologis dan 

kebutuhan fisiologis itu ada pada urutan 

yang pertama dan harus segera diatasi. 

Kebutuhan dasar ini menurut maslow 

digambarkan sebagai sebuah hierarki atau 

tangga yang menggambarkan tingkat 
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kebutuhan. Terdapat lima tingkat 

kebutuhan dasar antara lain: kebutuhan 

fisiologis, akan rasa aman, akan rasa 

memiliki dan kasih sayang, dan kebutuhan 

akan penghargaan dan kebutuhan akan 

aktualisasi, diagnosa gangguan  mobilitas 

fisik (D.0054) sebagai prioritas 2 dengan 

skor 4 dan menajamen kesehatan keluarga 

tidak efektif sebagai prioritas 3 dengan 

skor 3,6.  

KESIMPULAN  

Terdapat diagnosis 3 keperawatan 

yaitu Nyeri akut (D.0077), Gangguan 

Mobilitas fisik(D.0054), Manajamen 

kesehatan keluarga tidak efektif (D.0116). 

Dari ke tiga diagnosis tersebut nyeri akut 

dirasakan Ny.P sebelum dilakukan terapi 

rendam kaki dengan air jahe hangat skala 

nyerinya 6 dan setelah dilakukan terapi 

rendam kaki dengan air jahe hangat 

mengalami penurunan skala menjadi 2, 

Ny.P dapat menggerakkan ekstremitas 

bawah dan dapat melakukan aktivitas 

seperti semula.  

Keluarga mengerti tentang konsep 

gout arthritis dan penanganannya serta 

Ny.P mampu melakukan pemberian terapi 

rendam kaki dengan air jahe hangat secara 

mandiri pada saat nyeri kambuh. 
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